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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari kegiatan observasi yang dilakukan pada Yayasan Bakti Kasih Indonesia 

dapat ditemukan rumusan masalah mengenai catatan keuangan yang diterapkan 

yayasan. Proses penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

catatan keuangan yayasan dan melihat kesesuaian catatan keuangan yayasan 

dengan ISAK 35.  

Hasil dari analisis mengenai catatan keuangan dapat dirangkum bahwa 

Yayasan Bakti Kasih Indonesia melakukan dasar pencatatan menggunakan cash 

basis. Proses akutansi pada Yayasan Bakti Kasih Indonesia belum sesuai dengan 

siklus akuntansi yang benar menurut ISAK 35 dikarenakan pihak yayasan hanya 

melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas saja, dan tidak melakukan 

posting buku besar, daftar saldo, jurnal penyesuaian, dan jurnal penutup. Yayasan 

Bakti Kasih Indonesia masih belum memenuhi kelima unsur laporan keuangan, 

diantaranya laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan 

asset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dimana 

sumberdaya manusia di Yayasan Bakti kasih Indonesia belum mengenal dan belum 

mendapatkan sosialisasi terkait ISAK 35 sehingga laporan keuangan yayasan belum 

sesuai dengan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 tentang penyajian laporan 

keuangan untuk organisasi nirlaba.  
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5.2 Saran dan Implikasi Penelitian  

5.2.1 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang serta memahami alur sistem pengembangan 

akuntansi untuk organisasi nirlaba yaitu terkait analisis catatan keuangan pada 

yayasan yang terbaru. Peneliti selanjutnya juga diharapkan lebih mempersiapkan 

diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga 

penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik dan ditunjang pula dengan 

wawancara serta sumber yang kompeten dalam kajian yaitu terkait catatan 

keuangan untuk organisasi nirlaba. 

5.2.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyampaikan 

implikasi kepada perangkat Yayasan Bakti Kasih Indonesia sebagai bahan 

pertimbangan kedepan untuk diadakannya pelatihan bagi sumber daya manusia 

terkait sosialisasi dalam menyusun laporan keuangan. Dengan adanya pelatihan 

tersebut, diharapkan agar sumber daya manusia dalam yayasan memiliki 

pengetahuan yang lebih dalam bidang akuntansi. ISAK 35 merupakan panduan 

penyajian laporan keuangan bagi entitas nirlaba sehingga Yayasan Bakti Kasih 

Indonesia dapat menyusun laporan keuangan yang akurat sesuai stantar akuntansi.
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